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Abstract

This study was carried out to evaluate the combined effects of four
background tank color and two stocking density on growth and survival rate of
stripped catfish Pangasius hyophthalmus larvae reared with a water recirculation
system. The fish larvae (0,002 g) were reared in aquarium with white, black, Blue
and clear backgoround at two stocking densities of 5 fish/L (75 fish/aquarium)
and 10 fish/L ( 150 fish/aquarium). The inside walls and the bottom of each
agauarium were laminated with colored water resistant paper to achieve the
background color tested (white, black and blue) while nonlaminated (clear)
aquarium serves as a control. The larvae were fed on tubifex worms trice a day for
40 days rearing period. The best growth- weight, length and specifc growth rate
were obtained for larvae reared at 5 fish /L stocking densities. While Survival
rate of larvae was not significantly diferent with 96,3% for larvae stocked at 5/L
and 95,75% for larvae stocke at 10/L respectively. The darker background color
aquarium (black and blue) significantly gave better growth rates compared to
those clearer ones (white and clear aquarium). The result seggested that
Pangasius hypophthalmus larvae shiud be reared at 10 fish/L aquarium with black
background.

Keywords : Background colour, Stocking denstity, Siammese Catfish Larvae,
Growth and Survival rate

1) Student at Faculty of Fisheries and Marine, University of Riau
2) Lecturer at Faculty of Fisheries and Marine, University of Riau



Pengaruh Warna Latar Wadah Berbeda dan Padat Tebar Terhadap
Pertumbuhan dan Kelulushidupan Larva Ikan Patin Siam (Pangasius
hypophthalmus)

Oleh:

Puja Andini*), Hamdan Alawi?), Sukendiz)
Fakultas Perikanan dan Kelautan Universitas Riau
Email :pujaandini601@gmail.com

Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh warna latar wadah dan
padat tebar terhadap pertumbuhan dan kelulushidupan larva ikan Patin Siam
(Pangasius hypophthalmus) yang dipelihara dengan menggunakan system
resirkulasi air. Larva ikan (0.002 g) dipelihara dalam akuarium dengan warna latar
wadah putih, hitam, biru dan tanpa warna wadah (bening) dengan padat tebar 5
ekor/l (75 ekor/wadah) dan 10 ekor/l (150 ekor/wadah). Dinding bagian dalam
dan dasar setiap akuarium dilapisi dengan kertas yang tahan air untuk
memberikan warna latar wadah yang sesuai dengan perlakuan (putih, hitam dan
biru) kemudian akuarium yang tidak diberi warna latar wadah (bening) yang
berfungsi sebagai kontrol. Larva diberi pakan berupa Tubifex sp. setiap hari
selama 40 hari pemeliharaan. Pertumbuhan terbaik, panjang dan laju pertumbuhan
spesifik diperoleh dari larva yang dipelihara dengan menggunakan padat tebar 5
ekor/l. Meskipun kelulushidupan larva pada padat tebar 5 ekor/l tidak berbeda
nyata dengan padat tebar 10 ekor/l, yaitu 96,3% pada penggunaan padat tebar 5
ekor/l dan 95,75% pada penggunaan padat tebar 10 ekor/l. Penggunaan warna
latar wadah gelap (hitam dan biru) secara signifikan memberikan pertumbuhan
yang lebih baik dibandingkan penggunaan warna latar wadah terang (putih dan
bening). Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa larva ikan patin siam
(Pangasius hypophthalmus) baik dipelihara pada padat tebar 10 ekor/l dengan
menggunakan warna latar wadah hitam.

Kata Kunci : Warna latar wadah, Padat tebar, Larva lkan Patin Siam,
Pertumbuhan dan Kelulushidupan.
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PENDAHULUAN

Ikan patin siam (Pangasius
hypophthalmus) menjadi salah satu
komoditas unggulan dan ekonomis
penting kerana harganya cukup tinggi
dan meguntungkan  dalam bisnis
akuakultur baik untuk pasar domestik
maupun  pasar internassional
Anonimus, 2013; KKP, 2010). Secara

global produksi budidaya ikan patin
siam menempati peringkat ke 10
dengan total produksi 2 359.5 metrik
ton atau 4.3 % dari produksi
akuakultur dunia (FAO, 2020). Di
Indonesia produksi budidaya ikan
patin tahun 2020 diperkirakan 575,6
metric ton menempati urutan ke 10
dari produksi komoditas unggulan



budidaya nasional (KKP, 2019). Di
Provinsi Riau produksi ikan patin
hasil budidaya tahun 2018 mencapai
1,6 metrik ton (Dinas Perikanan
Tangkap, 2018). lkan patin siam
yang mulai diperkenalkan dan
dibudidayakan  sejak tahun 1972
(Hardjamulya et al. 1981, Anonimus,
1997), memilliki daging berkalori dan
protein cukup tinggi. Ikan patin siam
mengandung 14,87% protein, 0,89%
lemak, 0.18% abu dan 79.42% air
(Suryaningrum et al. 2010).

Budidaya ikan patin sebelumnya
banyak dilakukan di kolam atau di
keramba, baik di negeri asalnya
Thailand, maupun di Indonesia.
Perkembangan budidaya yang terus
meningkat, memerlukan alternatif
wadah pemeliharaan yang dapat
memperoduksi ikan (benih) dalam
jumlah tinggi, sehat, tumbuh optimum
dan hidup maksimal (Alawi, 2013,
2014). Lahan kolam  semakin
kompetitif dan  keramba  yang
dipasang di sungai atau danau dapat
menimbulkan dampak lingkungan
yang buruk. Wadah bak (akuarium,
fiberglass) dengan  pemeliharaan
intensif dapat  meningkatkan
biomass lebih tinggi dari unit
pemeliharaan lain (Opiyo et al, 2014).
Bak memiliki lingkungan buatan dan
berbeda dengan lingkungan atau
habitat alami ikan yang dipelihara.
Dalam pemeliharaan di bak, faktor
penting untuk keberhasilan produksi
benih adalah padat tebar yang tepat
dan warna latar wadah yang sesuai
(Ma et al, 2013; Ariyanto et al. 2008).

Padat tebar merupakan fakor kunci
dalam menentukan produktifitas dan
keuntungan dari sistem produksi
budidaya dan secara langsung
bergantung pada kondisi lingkungan.
(Marandi et al. 2018). Tekanan
lingkungan yang disebabkan oleh
padat tebar dapat berdampak pada

proses  pencernaan,  penyerapan
makanan, angka pertumbuhan dan
efisiensi  pakan, fungsi kekebalan
pada ikan (Ajani et al, 2015; Effendi,
et al, 2006; Abou-Seif, 2006;
Baldwin, 2010;  Abdel-Tawwab,
2012; Aryani et al. 2017). Stres yang
kronis karena padat tebar tinggi dapat
menyebabkan menurunnya
pertumbuhan, karena energi dialihkan
untuk memulihkan proses
homeostatis, seperti respirasi,
lokomotif, regulasi hidromineral dan
perbaikian jaringan (Biswas et al.
2007; Baldwin, 2010; Bayir et al.
2018). Berbagai hasil penelitian
pengaruh  padat tebar terhadap
pertumbuhan dan kelulushiduoan
larva berbagai jenis ikan telah
dilaporkan, diantaranya: lele dumbo,
C. gariepinus (Nwipie et al. 2015)
ikan lele Chrysichthys nigdigitatus
(Pangni et al. 2008); ikan flounder,
Paralichthys adspersus, (Castro et al.
2019), Patin siam (Aryanto et al,
2008): ikan gurame (Pranata, et al.
2017), ikan mas Kkoki, Carassius
carassius L. (Zaarski et al 2011), ikan
mas koi, Cyprinus carpio (Usandi et
al. 2019), ikan mas (Marandi et al.
2018).

Penglihatan (vision) memainkan
peranan sangat penting bagi sebagian
besar larva ikan untuk mendeteksi
mangsanya (Hunter, 1981; Blaxter,
1986). Keberhasilan makan bagi ikan
pemakan mataan (visual feeders:,
makan menggunakan alat
penglihatan) dalam kondisi alami
sangat bergantung pada kekontrasan
antara mangsa (pakan) dengan latar-
nya (Collin and Hart, 2015). Karena
itu faktor-faktor yang mempengaruhi
kenampakan mangsanya ini dapat
mempengaruhi  kesuksesan makan
dan pertumbuhan pada ikan.

Warna latar bak yang beragam
terbukti dapat meransang berbagai



respon larva ikan yang bekaitan
dengan jumlah yang dimakan (food
intake)( El-Sayed and EI-Ghobashy,
2011; Eriegha dan Ekokotu, 2017),
pertumbuhan (Korede dan Oyigane,
2018; Zulfikar et al. 2018; Pichirkkat
et al. 2013) respon stress (Pichirkkat
et al. 2013; Rotllant et al., 2003),
kelulushidupan (Sebesta et al. 2018;
Brian, 2015; Pichirkkat et al. 2013;
Pedreira dan Sipauba-Tivares,2001;
Tamazouzi et al. 2000) dan interaksi
social (Hoglund et al., 2002).

Pemeliharaan  larva  dianggap
sebagai tahap paling Kkritis dalam
pembenihan ikan dimana padat tebar
dan warna latar wadah dipercaya
sebagai faktor abiotik yang penting.
Pengaruh warna bak dan padat tebar
terhadap pertumbuhan dan
kelulushidupan dari berbagai jenis
ikan telah dilaporkan di berbagai
leteratur, namun pengaruh kedua
faktor sekaligus belum banyak dikaji.
Laporan hasil penelitian pada ikan
mas (Marandi et al. 2018)
menunjukkan bahwa ikan yang
dipelihara pada padat tebar rendah di
bak berlatar hitam, pertumbuhannya
lebih tinggi dari ikan yang dipelihara
pada padat tebar medium dan tinggi
di bak berlatar putih atau hitam.
Opiyo et al, (2014)
merekomendasikan akuarium berlatar
warna biru dengan padat tebar 2
ekor/L sebaiknya digunakan untuk
pemeliharaan  larva ikan nila
(Oriochromis niloticus, L) guna
meningkatkan pertumbuhannya.
Penelitian ini bertujuan  untuk
menentukan  pengaruh  kombinasi
antara padat tebar dan warna latar bak
terhadap pertumbuhan dan
kelulushidupan larva ikan patin siam
di wadah terkontrol.

BAHAN DAN METODE

Ikan uji dan fasilitas pemeliharaan

Larva ikan patin siam yang
digunakan pada penelitian ini
berumur 8 hari setelah menetas.
Larva diperoleh dari Balai Budidaya
Sei Tibun, Kampar yang masih
berumur 1 hari diangkut
menggunakan kantong plastik
beroksigen ke Laboratorium
Pembenihan dan Pemulaan ikan
Fakultas Perikanan dan Kelautan
Universitas riau. Sebelum berumur 8
hari, larva ditampung dalam bak
Fiber 200 liter, diberi pakan artemia
nauplii mulai hari ke 3 penetasan.
Wadah pemeliharaan yang
digunakan adalah akuarium
berukuran 30 x 30 x 30 cm®
sebanyak 24 unit. diisi air sebanyak
15 liter/wadah. Selama 40 hari
pemeliharaan, pergantian air melalui
sistem resirkulasi, dengan debit air
masing-masing akuarium 0,1- 0,5
L/menit. Air yang masuk ke
akuarium setelah melalui saringan
mekanis (krikil, ijuk), kemis (arang)
dan biologis (bioball). Warna latar
wadah menggunakan stiker warna
yang terbuat dari kertas vinyl tahan
air.  Adapun warna-warna latar
wadah yang digunakan adalah warna
hitam, putih, biru dan bening
(akuarium tanpa diberi warna latar
wadah).

Rancangan Penelitian

Larva ikan Patin Siam
(Pangasius hypophthalmus) yang
berumur 8 hari berjumlah 2.700 ekor.
Tubifex sp dengan berat rata-rata
individu  0,0021 g ditebarkan ke
masing-masing akuarium  menurut
rancangan percobaan faktorial
4x2x3 (warna latar bak x padat tebar
larva x ulangan). Di dinding dalam
dan dasar bak dilapisi kertas vinyl
tahan air untuk memenuhi perlakuan
warna latar biru, hitam, putih dan



dan satu set akuarium tanpa dilapisi
kertas vinyl warna, dijadikan sebagai
kontrol. Larva dipelihara dengan 2
padat tebar masing-masing 5 ekor/L
air atau 75 ekor per wadah dan 10
ekor/L, atau 150 ekor per wadah.
Selama penelitian larva diberi pakan
cacing sutra (Tubifex sp.) secara ad-
satiation 3 kali sehari( pukul 07.00;
15.00 dan 23.00 WIB).

Sampling dan analisis data
Sampling berat basah larva

Variasi data laju pertumbuhan
sepesifik (SGR), pertumbuhan Bobot
dan kelulushidupan diuji secara
statistic menggunakan GLM (general
Linier Model) 2-way ANOVA,
dimana warna latar wadah (biru,
hitam, putih dan bening) dan padat
tebar (5 dan 10 ekor/L) sebagai
Faktor tetap. Uji New-Man Keuls
digunakan  sebagai uji  lanjut
membamdingkan rata-rata antar
perlakuan pada tingkat kepercayaan
95%.

dilakukan  dengan menimbang
seluruh larva menggunakan HASIL DAN PEMBAHASAN
timbangan elektronik (OHAUS

ketelitian 0,001 mg). Panjang total
larva sebanyak 30% dari masing
akuarium dilakukan dengan cara
larva dimasukkan dalam petri-disk
dan diletakkan di atas kertas grafik
ketelitan 0.1 cm. Pengukuran
dilaksanakan setiap 10 hari sekali.

Pertumbuhan dan kelulushipan
larva dihitungkan berdasarkan rumus
berikut :
SGR(%)=100(LnWt — LnWO0 / 1),
Pertumbuhan bobot (g) = (Wt-Wo)
Kelulushidapan (%) = (Nt-
No/No)x100%, dimana: (WO dan
Wt adalah berat awal dan akhir larva
(g) t = lama pemeliharaan; No=
Jumlah larva awal; Nt= jumlah larva
akhir.
Analisa Statistik

Analisa  data  menggunakan
aplikasi SPSSseri 20 sistem window.

Pengaruh Warna Latar Wadah
Data pada Tabel 1 menunjukkan
bahwa warna latar bak (akuarium)
memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap pertumbuhan dan
kelulushipan larva ikan patin siam.
Pertumbuhan bobot, panjang dan laju
pertumbuhan  spesfik  tertinggi
(0,889, 54 cm, 15,06%/hari)
diperoleh pada bak berlatar warna
hitam, dan yang terendah dijumpai
pada bak berwarna latar putih (0,39
g, 359 ocm, 12,88 %bhari).
Kecenderungan yang didapat dari
hasil penelitian ini adalah bahwa
larva ikan patin siam yang dipelihara
dalam akuarium berwarna latar
gelap (hitam, dan Biru) lebih tinggi
pertumbuhannya dibandingkan
dengan akuarium berlatar warna
terang (putih dan bening)

Tabel 1. Pertumbuhan dan Kelulushidupan Larva lkan Patin Siam (Pangasius
hypophthalmus) yang dipelihara dalam akuarium berlatar warna berbeda

selama 40 hari .

Warna Latar  Pertumbuhan Bobot Pertumbuhan Panjang LP (%) Kelulushidupan

Wadah Mutlak (g) X+Std Mutlak (cm) X * Std X+ Std (%) X £ Std
Bening 0,50+0,17" 4,17+0,11° 13,54+0,88" 94,00+1,09%
Putih 0,39+0,14% 3,59+0,11° 12,88+0,97° 93,83+1,32°
Hitam 0,88+0,18¢ 5,40+0,18¢ 15,06+0,49° 96,83+0,75°
Biru 0,77+0,25° 4,560,15° 15,02+0,46° 96,50+0,83°

Catatan : Nilai rataan pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata (P>0,05)



Data kelulushidupan  seperti
yang tertera pada Tabel 1 juga
menunjukkan pengaruh yang
siknifikan (P < 0,05). Larva ikan
patin siam dari bak berwarna latar
gelap (hitam dan biru) lebih tinggi
angka kelulushidupannya dibanding-
kan dengan larva dari akuarium
berwarna latar cerah (putih dan
bening), vyaitu sekitar  96.7%
berbanding dengan 93,9%. Hasil ini
sesuai dengan pernyataan bahwa
pemeliharaan dalam bak berwarna
dianggap sebagai faktor penting
mempengaruhi kesuksesan
pemeliharaan larva ikan (Hunter,
1981; Blaxter, 1986). Dalam
penelitian ini warna latar gelap
(hitam dan biru) menghasilkan
pertumbuhan dan kelulushidupan
yang lebih tinggi dari yang berwarna
latar terang (putih dan bening).
Perbedaan yang signifikan ini
kemungkinan berhubungan dengan
efek kontras antara pakan dengan
warna latar bak (Tamazouzi el al.
2000). Pada akuarium berwarna latar
gelap (hitam, biru) menghasilkan
efek kontras antara pakan dan warna
latar yang lebih baik bagi larva ikan
patin siam sehingga meningkatkan
konsumsi pakan. Beberapa hasil
penelitian pada ikan lele-lelean lain
menunjukkan hasil yang sama yaitu
wana latar hitam atau biru tua
menghasilkan  petumbuhan  dan
kelulushidupan lebih baik, seperti
pada larva ikan baung kuning,
Pelteobagrus fulvidaco (Pichirikkat
et al. 2013), lele dumbo, Clarias
gariepinus (Korede dan QOyigene,
2018; Okomoda et al. 2017). Kondisi
oprimum dan kekontrasan yang baik
bagi larva atau benih ikan-ikan
catfish bila dipelihara pada bak
berlatar warna hitam atau biru tua
menghasilkan  pertumbuhan  dan
kelulushidupan lebih tinggi bila

dibandingkan dengan bak berlatar
warna cerah (putih dan bening), Hal
ini kemungkinan berhubungan juga
dengan sifat nokturnal ikan-ikan
catfish (lkan Patin Siam, lele, baung)
yang aktif mencari makan pada
kondisi lingkungan dengan intensitas
cahaya rendah. Paramanik et al.
(2014) menyarankan untuk
memelihara larva ikan lele, Clarias
batrachus dalam kondisi cahaya
gelap walau memakai bak putih.
Pentingnya kekontrasan yang baik
antara pakan dan latarnya (warna
bak) telah diperagakan sebalumnya
dalam keberhasilan makan pada ikan
Collin and Hart, 2015).

Warna latar bak secara signifikan
berpengaruh pada angka
kelulushidupan larva ikan patin siam
(Tabell). Angka kelulushidupan
tinggi  (96.7%) terdapat pada
akuarium berwarna latar hitam dan
biru. Hal ini sesuai dengan yang
diteliti juga ikan baung kuning,
Pelteobagrus fulvidraco (Pichirikkat
et al. 2013), dimana kelulushidupan
lebih tinggi pada akuarium berwarna
latar hitam dan biru tua dibandingkan
dengan putih, hijau udah dan maron
(coklat tua). Pada larva dan benih
ikan catfish lain seperti lele dumbo,
Clarias gariepinus  (Korede dan
Oyigene, 2018; Okomoda et al.
2017) lele lokal, Clarias batrachus
(Paramanik et al. 2014) melaporkan
bahwa ada perbedaan  angka
kelulushidupan antara dua catfish
yang dicobakan. Larva Clarias
magur angka kelulushidpan tertinggi
diperoleh dari bak berwarna latar
hitam, sedangkan untuk larva ikan
Pangasus  pangasius, angka
kelulushidupan tertinggi diperoleh
dari bak berwarna latar hijau. Angka
kelulushidupan yang lebih rendah
pada bak berlatar cerah (putih dan
bening)  kemungkinan  berkaitan



dengan tingkah laku larva. Larva
yang dipelihara dalam bak berwarna
latar gelap (hitam dan biru, biru tua)
lebih aktif beraktifitas, sehingga
lebih banyak mengkonsumsi
makanan, dibandingkan dengan yang
berwarna latar cerah (putih dan hijau
muda), berdiam di dasar atau
melekat di dinding bak. Akibatnya,
larva yang dipelihara di bak
berwarna latar cerah banyak yang
mengalami kematian (Pichirikkat et
al. 2013; Opiyo et al. 2014). Faktor
lain pengaruh warna latar bak
terhadap turunnya angka
kelulushidupan dan pertumbuhan
larva atau benih ikan adalah respon
terhadap stress (Pichirikkat et al.
2013).

Pengamatan pertumbuhan bobot
mutlak individu larva ikan patin siam
berdasarkan warna latar wadah
berbeda yang dilakukan setiap 10
hari selama penelitian dapat dilihat
pada Gambar 1. Dari Gambar 1 dapat
dilihat bahwa pola Pertumbuhan
larva patin siam berbeda-beda. Pada
awal pemeliharaan bobot larva sama.
pada hari ke-10 sampai hari ke 20
pertumbuhan larva ikan patin siam
relative sama pada semua perlakuan.
Pada hari ke-20 sampai hari ke-30
terjadi kenaikan pertumbuhan bobot
mutlak. Pada hari ke-30 sampai hari
ke-40. Pada hari ke-40 pertumbuhan
bobot mutlak terbaik berada pada
penggunaan warna latar wadah
Hitam  kemudia diikuti  oleh
penggunaan warna latar wadah biru,

tanpa penggunaan latar wadah
(bening) dan penggunaan warna latar
wadah putih.

bening putih
hitam biru
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Gambar 1. Pertumtumbuhan bobot

individu larva ikan patin siam yang
dipelihara dalam bak berwarna latar
benih, putih, itam dan biru selama 40 hari

Pengaruh Padat Tebar
Pertumbuhan dan kelulushidupan
larva ikan patin siam (Pangasius
hypophthalmus) yang dipelihara pada
padat tebar berbeda selama 40 hari
dengan system resirkulasi air dapat
dilihat pada (Tabel 2). Dari table 2
terlihat bahwa larva ikan patin siam
yang dipelihara 5 ekor/l atau 75
ekor/wadah secara signifikan
(P<0.05) lebih tinggi pertumbuhan
bobot mutlak (0.81g), pertumbujan
panjang mutlak (4,56 cm) dan laju
pertumbuhan spesifik (14,76%/hari)
dibandingkan dengan larva yang
dipelihara 10 ekor/L atau 150 ekor
per wadah, masing-masing 0.46 g,
431 cm dan 13,49 %perhari.

Tabel 2. Pengaruh Padat Tebar Berbeda Terhadap Pertumbuhan dan
Kelulushidupan Larva Ikan Patin Siam (Pangasius hypophthalmus)

Padat Tebar  Bobot Mutlak (g) Panjang Mutlak LPS (%) Kelulushidupan
(ekor/l) X+Std (cm) X + Std X + Std (%) X + Std
10 0,46+0,19% 4,31+0,66° 13,49+1,21*°  94.75+1,80°
5 0,81+0,23" 4,56+0,72" 14,76%0,76°  95,00%1,62°

Catatan : Nilai rataan pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak

berbeda nyata (P>0,05)




Sedangkan terhadap kelulushi-
dupan, padat tebar 5 ekor/L (95%)
tidak berbeda nyata dengan padat
tebar 10 ekor/L (94,75%). Pada
pemeliharaan 20 hari pertama belum
terlihat perbedaan bobot larva pada
padat tebar 5 dan 10 ekor/L.
Perbedaan pertumbuhan baru tejadi
setelah memasuki hari ke 20 dan 30.
(Gambar 2).
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Gambar 2. Pertumtumbuhan bobot
individu larva ikan patin siam yang
dipelihara dalam bak denganpadat
tebr 5 ekor/L dan 10 ekor/L selama 40
hari

Dalam dunia pembenihan,
pemanfaatan ruang pemeliharaan
dapat mengoptimalkan  produksi
benih. Padat tebar merupakan faktor
utama mempengaruhi pertumbuhan,
suplai pakan, kondisi lingkungan,
karakter genetik, kelulushidupan dan
biomass saat panen (Offem dan Ikpi
2013). Dalam  penelitian  ini
pertumbuhan bobot,  pertumbuhan
panjang dan LPS menurun dengan
meningkatnya padat tebar. Korelasi
negatif antara pertumbuhan dan padat
tebar ini kemungkinan disebabkan
karena dalam kondisi kepadatan
tinggi, ikan mengalami social stress
akibat dari interaksi makan yang
agresif efek dari respon stress dan
akirnya kurang makan (Abou-Seif,
2006). Hal serupa juga terjadi pada
larva ikan lele lokal, Clarias
batrachus (Sahoo, et al. 2004), larva
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ikan lele afrika, Chrysichthys
nigrodigitatus (Pangni et al. 2008),
lele dumbo, Clarias gariepinus
(Nwipe et al. 2015), Semuanya
melaporkan bahwa adanya efek
negatif dari  padat tebar tinggi,
tercermin dengan menurunnya angka
pertumbuhan. Larva jenis ikan selain
catfish juga memiliki korelasi negatif
dimana pertumbuhan turun dengan
meningkatnya padat tebar antara lain:
larva ikan gurami, Ophronemus
gourami (Pranata et al. 2017), ikan
nila, Oreochroms niloticus (Opiyo et
al. 2014), ikan mas, Cyprinus carpio
(Usandi et al. 2019), mas Kkoki,
Carassius carassius (Zarski et al.,
2011) dan ikan betok (Bahera, 2013)
Pada penelitian ini perbedaan nyata
padat tebar terhadap pertumbuhan,
lebih banyak disebabkan oleh faktor
kurangnya konsumsi pakan pada
tebar tinggi karena persaingan dan
stress.

Faktor stress, gesekan sesama,
kompetisi ruang pada padat tebar
tinggi  tidak berpengaruh  pada
kelulushidupan (P<0,05) larva ikan
patin siam, masing-masing 95 dan
94,75% pada tebar 5 dan 10 ekor/L.
Ini menunjukkan bahwa padat tebar
10 ekor/L  kemungkinan padat
optimum untuk pemelihaaan larva
ikan patin siam untuk memperoleh
survival di atas 90%. Hasil penelitian
Aryanto et al. (2008) menunjukkan
bahwa padat tebar larva ikan patin
siam 50 ekor/L dipelihara secara
intensif  (resirkulasi  air) hanya
mampu hidup 21,34% selama 30 hari
pemeliharaan.

Pemakaian sistem resirkulasi air
dalam pemeliharaan larva patin siam
menjadi alasan tingginya angka
kelulushidupan. Penggunaan filter
fisik, kemis dan biologis dalam
budidaya sistem resirkulasi mampu
mempertahan mutu air berada dalam



kondisi optimum (Setiyanto et al.
2006; Norjanna et al. 2015; Hapsari
et al. 2020), Tingginya angka
kelulushidupan larva pada ke dua
padat tebar menunjukkan bahwa
individu-individu yang dipelihara
dengan penebaran maksimum
menghasilkan biomass maksimum.
Pada penelitian ini biomass larva
patin siam pada padat tebar 10 ekor/
L adalah 65,7 g lebih tinggi dari
biomass 5 ekor/l  vyaitu 55,1 g,
sekalipun bobot rata-rata individu
larva pada padat tebar tinggi lebih
kecil. Penebaran optimum yang
menghasilkan produksi (biomasss)
maksimum merupakan usaha yang
menguntungkan (Dasuki el al. 2013;
Effendi et al. 2006).

Pengaruh Interaksi Warna Latar
Wadah dan Padat Tebar
Perbandingan  pertumbuhan dan
kelulushidupan larva patin siam yang
dipelihara  dalam  bak/akuarium
berlatar warna benih, putih, hitam dan
biru pada padat tebar 5 dan 10 ekor/L

dapat dilihat pada Tabel 3. Analisa
statistik menunjukkan ada perbedaan
yang nyata diantara masing masing
kombinasi faktor warta latar wadah
dan padat tebar. Larva yang
dipelihara dalam  wadah berlatar
warna hitam padat tebar 5 ekor/l (H-
5) pertumbuhan bobot, panjang dan
laju pertumbuhan spesifik tertinggi
diiukuti berturut-turut oleh  Biru-5,
Hitam-10, Bening-5, Biru-10, Putih-
5, Bening-10 dan terakhir Putih-10.
Secara konsisten, padat tebar 5 ekor/I
selalu lebih tinggi pertumbuhannnya
pada semua warna latar wadah.
(Gambar 3). Akuarium berwarna latar
hitam (gelap) dengan padat tebar 5,
10 ekor/L lebih tinggi pertumbuhan
larvanya dibanding dengan
akuarium berwarna latar cerah padat
tebar 5 ekor/L. Efek Kombinasi
warna latar dengan padat tebar
terhadap angka kelulushidupan juga

terlihat  fenomena  yang sama.
Warna latar  gelap (hitam dan biru)
baik pada padat

Tabel 3. Pengaruh Interaksi Warna Latar Wadah dan Padat Tebar Berbeda
Terhadap Pertumbuhan dan Kelulushidupan Larva lkan Patin
Siam Selama 40 Hari Pemeliharaan

Warna Latar  Pertumbuhan Pertumbuhan LPS Kelulushidupan
Wadah-Padat  Bobot Mutlak Panjang (%o/hari) (%)
Tebar (g) Xxstd Mutlak (cm) X+std X £ Std
(ekor/L) X+std
Bening-5  0,66+0,01° 4.26+0,01°  14,35+0,06° 93,00+0,00°
Bening-10  0,34+0,00° 4.09+0,07°  12,73+0,01° 93,33+0,57°
Putih-5 0,52+0,01° 3.68+0,06°  13,77+0,04° 94,00+1,73*
Putih-10 0,25+0,01° 3.50+£0,02*  11,99+0,08" 93,67+1,15%
Hitam-5 1,05+0,02¢ 5.56+0,04"  1550+0,05' 96,33+0,57°
Hitam-10 ~ 0,72+0,03° 5.24+0,03°  14,62+0,12° 96,00+1,00"
Biru-5 1,00+0,06" 4.70+0,02"  15,43+0,16' 96,67+0,57°
Biru-10 0,55+0,06° 4.43+0,03°  13,86x0,46° 96,00+1,00™

Catatan : Nilai rataan pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata (P>0,05)

tebar 5 ekor/L atau 10 ekor/ L secara
signifikan lebih tinggi dari angka

keluluhidupan larva dari akuaiurm

berlatar warna cerah (benih dan
putih). Hasil ini menunjukkan bahwa



larva patin siam dapat dipelihara
dengan padat tebar tinggi (10 ekor/L)
dalam wadah/akuarum berlatar warna
hitam atau biru. Fenomena yang sama
terjadi pada larva ikan nila, Tialapia
niloticus. Kelulushidupan larva lebih
tinggi bila dipelihara pada bak warna
latar biru 4 ekor/L dibandingkan
dengan bak warna latar bening 2
ekor/L. Namun pertumbuhan bak
bening 2 ekor/l lebih baik dari bak
Biru 4 ekor/L. Begitu juga yang
terjadi pada ikan mas seperti yang
dilaporkan Marandi et al. (2018).
Ikan yang dupeliharan pada wadah
berlatar warna hitam padat tebar
rendah menghasilkan pertumbuhan
tertinggi dibandingkan dengan bak
berlatar warna putih. Namun pada
padat tebar tinggi pertumbuhan larva
mas tidak berbeda nyata antara bak
warna latar hitam dan putih.

Menurut Pranata et al., (2017)
bahwa penebaran yang rendah akan
memberikan pertumbuhan yang baik
karena tingkat persaingan yang
rendah dalam hal ruang gerak, pakan
dan oksigen. Selanjutnya Raiba
(2014) menyatakan perbedaan ukuran
dan jumlah pada penebaran awal
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|
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K P H B
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memengaruhi  tingkat ~ kompetisi
terhadap penggunaan pakan pada
ikan yang dipelihara.

Sedangkan pertumbuhan dan
kelulushidupan terendah terdapat
pada perlakuan Putih-10 (warna latar
wadah putih padat tebar 10 ekor/l).
Hal ini mungkin karena pada
penggunaan warna latar wadah putih
terlalu banyak cahaya masuk dan
mengganggu aktivitas larva ikan
patin siam dalam menangkap pakan
yang diberikan.

Pada penelitian ini ruangan
penelitian diberi pencahayaan selama
24 jam, sehingga menyebabkan
wadah penelitian terus terang yang
akan mengganggu larva ikan patin
siam. Intensitas cayaha lingkugan dan
kekontrasan warna jasad pakan
terhadap lingkungan mempengaruhi
terhadap kemampuan larva
mendeteksi  dan  mengkonsumsi
makanan (Blaxter 1986.)

Grafik pengaruh warna latar
wadah dan padat tebar terhadap bobot
mutlak, laju pertumbuhan spesifik
dan kelulushidupan larva ikan patin
siam dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Grafik Pengaruh Interaksi Warna Latar Wadah Berbeda dan Padat Tebar (Pt
(Ekor/l)) Terhadap Pertumbuhan Panjang Mutlak (cm) Larva lkan Patin Siam
Selama 40 Hari (Pt : Padat Tebar, K : bening, P : putih, H : hitam, B : biru)

Pada Gambar 3 pertumbuhan
bobot mutlak larva ikan patin siam
pada perlakuan Bening-5, Bening-10,
Putih-5, Putih10, Hitam-5, Hitam-10,
Biru-5, Biru-10 berturut - turut
sebesar 0,66 gram, 0,34 gram, 0,52
gram, 0,25 gram, 1,05 gram, 0,72
gram, 1,00 gram dan 0,55 gram. Hal
ini menunjukkan bahwa perlakuan
Warna Latar Wadah dan padat tebar
memberikan  pengaruh  terhadap
pertumbuhan bobot mutlak larva ikan
patin siam. Pada warna latar wadah
sama dengan padat tebar berbeda
terjadi penurunan laju pertumbuhan
bobot. Sedangkan warna latar wadah
berbeda dengan padat tebar yang
sama  terjadi  perbedaan laju
pertumbuhan bobot, yang mana pada
warna latar wadah hitam lebih
menunjukkan  pertumbuhan  yang
lebih tinggi kemudian disusul oleh
penggunaan warna latar wadah biru,
bening dan yang lebih rendah pada
penggunaan warna latar wadah putih.

KESIMPULAN

Padat tebar 5 ekor/L menghasilkan
angka pertumbuhan yang terbaik dan
dianggap sebagai padat yang sesuai
dalam pemeliharaan larva ikan patin
siam dengan sistem resirkulasi air.
Selanjutnya larva yang dipelihara
dalam bak berwarna latar Gelap (
hitam atau biru) mnghasilkan
pertumbuhan lebih baik dibandingkan
dengan larva yang dipelihara dalam
bak berwarna cerah (Putih dan
bening). Dilihat dari biomass maka
disarankan untuk memelihara larva
ikan patin dalam bak berwarna latar
hitam dengan padat tebar 10 ekor/I.
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